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Upaya BPD (Bank Pembangunan Daerah) untuk membuka tabungan haji bukanlah suatu keinginan 
yang berlebihan, mengingat jumlah jama'ah haji di indonesia setiap tahunnya bertambah melimpah, 
maka diperlukanlah wadah yang memadai dengan tatanan administrasi yang rapi dan profesional. 
Semua itu dilakukan demi membantu para calon jamaah haji supaya dapat melaksanakan ibadah 
haji dengan tenang dan khusuk sesuai dengan apa yang diidamkannya. Setiap mu'min pasti 
mempunyai keinginan untuk menunaikan ibadah haji, sebab ibadah haji itu merupakan rukun islam 
yang ke lima. Dalam pembahasan ini rumusan masalahnya adalah 1). Bagaimana menurut 
pandangan hukum islam tentang undian dalam tabungan haji yang dilakukan oleh BPD surabaya? 
2). Bagaimana menurut pandangan hukum islam tentang asuransi dalam tabungan haji yang 
dilakukan oleh BPD surabaya? 3). Bagaimana menurut pandangan hukum islam tentang uang saku 
dalam tabungan haji yang dilaksanakan oleh BPD Surabaya? Dalam pembahasan ini dilakukan 
secara kualitatif denga tahapan sebagai berikut a). Pengolahan data secara editing yakni memeriksa 
kembali data yang diperoleh, terutama dari segi kelengkapan, keterbacaan, kejelasan makna, dan 
keselarasan satu sama lain b). Pengolahan data c). Analisis terhadap hasil pengorganisasian data 
yang menggunakan kaidah kaidah, teori dan dalil dalil guna merumuskan diskripsi tentang praktek 
pelaksanaan tabungan haji di BPD jatim surabaya. Dari pembahasan ini dapat disimpulkan bahwa 
undian dalam tabungan haji yang dilaksanakan oleh BPD Jatim surabaya menurut hukum islam 
diperbolehkan. Bahwa asuransi dalam tabungan haji yang dilaksanakan oleh BPD jatim surabaya 
menurut hukum islam juga diperbolehkan. Mengenai uang sakunya (Bunganya) menurut hukum 
islam juga diperbolehkan, karena tidak termasuk riba. 
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